BAB I
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang Masalah

Penyimpangan perilaku dikalangan siswa dewasa ini banyak terjadi dalam masyarakat.
Penyimpangan perilaku yang dilakukan oleh remaja sangat bervariasi. Fenomena
penyimpangan perilaku di kalangan siswa dapat kita temukan dalam berita-berita media
elektronik, media sosial bahkan terjadi langsung di dalam masyarakat secara langsung. Jenis
penyimpangan yang dilakukan diantaranya perkelahian antar pelajar, pelanggaran peraturan
sekolah, minuman keras, pemakaian obat-obatan terlarang bahakan seks bebas.

Berdasarkan fenomena diatas maka penulis ingin meneliti tentang penyimpangan
perilaku yang terjadi di kalangan siswa dengan objek penelitian Madrasah Aliyah Negeri
Bandung Barat. Sekolah ini dipilih sebagai objek penelitian karena menurut observasi awal
melalui pengamatan dan informasi singkat, di MAN Bandung Barat terjadi banyak
penyimpangan perilaku yang dilakukan oleh siswa. Menurut informasi pihak sekolah terpaksa
mengeluarkan 4 siswi dalam satu tahun ajaran dikarenakan hamil di luar pernikahan, banyak
pelanggaran peraturann sekolah seperti terlambat, bolos bahkan tidak memakai pakaian
sekolah sesuai dengan aturan yang berlaku. Selain itu satu siswa dikabarkan dipanggil pihak
berwajib dikarenakan terlibat geng motor dan tawuran. Dan masih banyak penyimpangan yang
terjadi di MAN Bandung Barat

Dengan permasalahan tersebut peneliti ingin memfokuskan penelitiannya dalam hal
penanganan penyimpangan perilaku. Sehubungan dengan objek penelitian yang dipilih yaitu
sekolah, maka peneliti ingin menggali informasi menganai penanganan penyimpangan perilaku
yang dilakukan oleh pihak sekolah yaitu oleh guru bimbingan konseling. Guru Bimbingan
Konseling saat ini merupakan salah satu bagian yang penting di sekolah. Setiap sekolah

diwajibkan untuk memiliki seorang guru Bimbingan Konseling untuk dapat menangani



berbagai macam kasus yang terjadi di lingkungan sekolah, terutama pada siswa-siswi yang
bersekolah ditempat tertentu.

Guru Bimbingan Konseling merupakan salah satu jabatan yang penting didalam sekolah
Karena memiliki banyak fungsi serta ikut memiliki tanggung jawab dalam membimbing murid
di sekolah. Menurut Nana Syaodih (2007: 21-22) secara umum program layanan bimbingan
dan konseling memiliki empat fungsi utama, yaitu : (1)Pemahaman individu. (2) Pencegahan
dan pengembangan. (3) Penyesuaian diri (4) Pemecahan masalah

Guru Bimbingan Konseling dalam salah satu fungsinya yaitu menangani permasalahan
yang dihadapi oleh siswa baik itu masalah akademik maupun non akademik. Banyak masalah
yang terdapat di sekolah seperti bagaimana menggali potensi siswa supaya benar dalam
mengarahkan, motivasi belajar, masalah prestasi belajar dan sebagainya. Namun, yang menjadi
perhatian dari guru bimbingan konseling dan bahkan banyak sekali kasus yang dihadapi oleh
guru bimbingan konseling adalah penyimpangan perilaku murid — murid di sekolah maupun

diluar sekolah.

1.2. Identifikasi Masalah

Perilaku menyimpang adalah tingkah laku yang melanggar atau bertentangan atau
menyimpang dari aturan-aturan normatif, dari pengertian-pengertian normatif maupun
harapan-harapan lingkungan sosial yang bersangkutan. (Saparinah Sadli, 1977: 35)

Penyimpangan perilaku banyak sekali terjadi di setiap lapisan masyarakt, tidak
terkecuali di kalangan pelajar atau siswa disekolah. Sebagai seorang Siswa disekolah maupun
diluar sekolah mereka mengalami berbagai permasaahan yang diakibatkan oleh berbagai faktor
baik itu faktor internal maupun eksternal. Penyimpangan perilaku siswa dapat terjadi didalam

sekoalah maupun di luar sekolah. Bentuk dari penyimpangan perilaku siswa atau pelajar yang



terjadi dilingkungan sekolah biasanya hanya perilaku — perilaku yang berhubungan dengan
pelanggaran pada peraturan yang diberlakukan di sekolah sedangkan perilaku menyimpang
kalangan pelajar banyak terjadi jenisnya diluar lingkungan sekolah seperti minum-minuman
keras, penyalahgunaan narkotika, perkelahian antar pelajar, perilaku seks diluar nikah, berjudi
bahkan tindakan kriminal.

Dengan permasalahan tersebut, maka penelitian ini akan menggali bagaimana guru
bimbingan konseling sebagai pelaku yang berperan penting di sekolah dalam menjalankan
fungsi utamanya yaitu: (1) pemahaman individu, (2) pencegahan dan pengembangan, (3)
penyesuaian diri dan (4) pemecahan masalah, dalam menggunakan fungsinya tersebut untuk
menangani penyimpangan perilaku siswa. Dan bagaimana keefektifan keberadaan guru
bimbingan konseling di sekolah dalam melakukan pencegahan atau penanganan perilaku
menyimpang pada siswa atau kalangan pelajar.

Masalah ini menarik diteliti melihat sekarang banyak fenomena penyimpangan perilaku
yang dilakukan oleh siswa ata terjadi di dalam kehidupan masyarakat yang menimbulkan
dampak yang tidak baik bagi perkembangan dirinya maupun masyarakat. Dalam penelitian ini
penulis memilih sekolah sebagai objek penelitiannya yaitu di Madrasah Aliyah Negeri
Bandung Barat karena penelitian ini akan terfokus pada bagaimana guru Bimbingab Konseling
berperan penting dalam melakukan pendampingan pada penyimpangan perilaku siswa di

sekolah tersebut.

1.3. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, dapat dirumuskan masalah

sebagai berikut :



Apa saja jenis-jenis penyimpangan perilaku yang dilakukan siswa-siswi di Madrasah Aliyah

Negeri Bandung Barat ?

. Bagaimana model bimbingan yang dilakukan oleh Guru Bimbingan Konseling dalam

menangani penyimpangan perilaku siswa-siswi di Madrasah Aliyah Negeri Bandung Barat?

. Hambatan-hambatan apa yang dihadapi Guru Bimbingan Konseling dalam menangani

penyimpangan perilaku siswa-siswi di Madrasah Aliyah Negeri Bandung Barat?
Bagaimana upaya-upaya yang dilakukan Guru Bimbingan Konseling dalam menangani

penyimpangan perilaku siswa-siswi di Madrasah Aliyah Negeri Bandung Barat?

1.4. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatasmaka penulis mempunyai tujuan penelitian

sebagai berikut :

1.

Mengetahui jenis-jenis penyimpangan perilaku yang dilakukan siswa-siswi di Madrasah

Aliyah Negeri Bandung Barat.

. Mengetahui model bimbingan yang dilakukan oleh Guru Bimbingan Konseling dalam

menangani penyimpangan perilaku siswa-siswi di Madrasah Aliyah Negeri Bandung Barat.
Mengetahui Hambatan-hambatan apa yang dihadapi Guru Bimbingan Konseling dalam

menangani penyimpangan perilaku siswa-siswi di-Madrasah Aliyah Negeri Bandung Barat.

. upaya-upaya yang dilakukan Guru Bimbingan Konseling dalam menangani penyimpangan

perilaku siswa-siswi di Madrasah Aliyah Negeri Bandung Barat.

1.5. Kegunaan Penelitian

1.5.1. Kegunaan Akademis

Manfaat teoritis dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam

memperkaya pengetahuan dibidang sosiologi dalam mengenai salah satu cara mengatasi

penyimpangan perilaku. Selain itu dengan dilakukan penelitian ini, dapat bermanfaat dalam

pengembangan teori.



1.5.2.Kegunaan Praktis

Bagi peneliti diharapkan dapat menjadikan penelitian ini sebagai media dalam
mentransformasikan ilmu yang telah diperoleh di bangku kuliah sehingga dapat memberi
manfaat bagi kehidupan di lapangan guna menambah Imu pengetahuan.

Bagi masyarakat diharapkan dapat menjadikan perhatian khususnya bagi orang tua,
guru disekolah dan sebagainya dalam mengenali, mencagah dan menangani penyimpangan
perilaku siswa yang terjadi di sekolah maupun di dalam masyarakat.

Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat digunakan sebagai bahan litelatur bagi para
pembaca dan sebagai masukan bagi para peneliti dalam melakukan penelitian pada bidang
yang sama.

Kemudian bagi siswa diharapkan peneitian ini mampu menjadi bahan pembelajaran dan
tolak ukur dalam kehidupan sosial disekolah sehingga siswa-siswi tidak melakukan
penyimpangan perilaku.

Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan informasi atau masukan positif
bagi sekolah dan lembaga pendidikan dalam meningkatkan pengetahuan yang mendalam
mengenai penyimpangan perilaku yang terjadi pada siswa dan siswi.

1.6. Kerangka Pemikiran

Bagian kerangka pemikiran ini merupakan jawaban sementara atas pertanyaan
penelitian yang telah dibahas dalam bagian permasalahan. Perumusan kerangka pemikiran ini
akan dibagi menjadi beberapa bagian yang mewakili judul dari penelitian yang akan dilakukan
penulis yaitu pola pendampingan guru bimbingan konseling dalam menangani pengimpangan
perilaku siswa di sekolah.

Pendampinan merupakan suatu aktivitas yang dilakukan dan dapat bermakna

pembinaan, pengajaran, pengarahan dalam kelompok yang lebih berkonotasi pada menguasai,



menendalikan dan mengontrol. Sedangkan pola dapat diartikan sebagai dasar atau strategi yang
dilakukan dalam suatu hal tertentu.

Prayitno dan Emran Amti (2004: 99) mengemukakan bahwa bimbingan adalah proses
pemberian bantuan yang dilakukan oleh orang yang ahli kepada seseorang atau beberapa orang
individu, baik anak-anak, remaja maupun dewasa. Tujuannya adalah orang yang dibimbing
dapat mengembangkan kemampuan dirinya sendiri dan mandiri dengan memanfaatkan
kekuatan individu dan sarana yang ada dan dapat dikembangkan berdasarkan norma-norma
yang berlaku.

Sedangkan konseling merupakan proses pemberian bantuan yang dilakukan melalui
wawancara konseling oleh seorang ahli (disebut konselor) kepada individu yang sedang
mengalami suatu masalah (disebut klien) yang bermuara pada teratasinya masalah yang
dihadapi klien. Jadi dapat disimpulkan bahwa bimbingan konseling merupakan suatu proses
pengaranan, pemberian bantuan yang diberikan oleh ahli kepada individu yang mengalami
suatu permasalahan yang bertujuan supaya teratasi permasalan yang dialami oleh individu
tersebut. (Anas Salahudin, 2010: 15)

Fungsi umum dari bimbingan konseling mempunyai empat fungsi utama, yaitu: (1)
pemahaman individu, (2) pencegahan dan pengembangan, (3) penyesuaian diri, (4) pemecahan
masalah. Pemahaman individu secara singkatdapat diarahkan pada pemahaman potensi ,
kekuatan dan karakteristik pribadi siswa, pemahaman peluang, kesempatan, kekuatan dan
kondisi lingkungan. Selain itu juga pemahaman tentang hambatan, ancaman, kesulitan, ,
masalah yang mungkin atau secara nyata dihadapi oleh para peserta didik dengan berbagai
faktor yang melatarbelakanginya. Pencegahan dan pengembangan meliputi pencegahan
terhadap segala sesuatu bentuk penyimpangan perilaku dari norma yang berlaku dan
pengembangannya berupa pengembangan potensi dasar yang dimiliki oleh siswa supaya

potensi yang dimiliki dapat terarah. Penyuaian diri, dalam penyesuaian diri yang dilakukan



oleh konselor yaitu bagaimana mengarahkan klien dalam menentukan sikap terhadap berbagai
kondisi lingkungan disekitarnya serta perubahan — perubahan yang terjadi. Yang terakhir yaitu
pemecahan masalah, dalam hal ini sebagai konselor diharapkan dapat membantu klien dalam
memecahkan masalah yang dihadapinya baik itu dalam penelaahan faktor penyebab untuk
kemudian menemukan solusi dalam penyelesaiannya.

Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa Guru Bimbingan
Konseling merupakan pengajar yang berada di sekolah yang bertugas dalam memberi bantuan
kepada siswa yang mengalami suatu permasalahan tertentu yang terjadi di sekolah. Bentuk
bantuan yang dilakukan oleh seorang guru bimbingan konselimg bisa berupa program —
program tertentu ataupun pemberian layanan konsultasi.

Kemudian mengenai bentuk-bentuk penyimpangan perilaku yang dilakukan oleh siswa
banyak macamnya dan dapat terjadi karena berbagai faktor baik faktor internal maupun faktor
eksternal. Bentuk penyimpangan perilaku tersebut terjadi pada dua lingkungan yaitu
lingkungan sekolah dan lingkungan luar sekolah. Jika bentuk penyimpangan disekolah hanya
berupa segala sesuatu yang berhubungan dengan pelanggaran peraturan dan segala tata tertib
yang berada disekolah saja, maka berbeda dengan bentuk penyimpangan yang terjadi diluar
sekolah, penyimpangan perilaku yang terjadi di luar sekolah yang dilakukan siswa memiliki
dampak yang besar dan sangat berpengaruh terhadap perkembangan siswa disekolah. Banyak
ditemui berbagai penyimpangan perilaku yang dilakukan oleh siswa diluar sekolah diantaranya
yaitu minuman keras, penyalahgunaan narkotika, perkelahian antar pelajar, perilaku seks diluar
nikah, bahkan tindakan kriminal. Sedangkan menurut jenisnya penyimpangan perilaku siswa
dapat dibagi kedalam tindakan kriminal dan tindakan non kriminal. Tindakan kriminal adalah
tindakan yang melanggar hukum dan dapat dipidanakan sedangkan tindakan non kriminal

adalah tindakan menyimpang yang sifatnya salah tetapi tidak dapat dipidanakan.



Dengan permasalahan yang telah diuraikan diatas, maka peran guru bimbingan
konseling disekolah sangat diperlukan dalam menangani permasalahan tersebut. Yaitu
memenuhi salah satu fungsinya dalam pemecahan masalah. Guru bimbingan konseling
disekolah memiliki peranan penting dalam melakukan pendampingan terhadap siswa terlebih
kepada siswa yang melalukan penyimpangan perilaku yang telah dijelaskan diatas maka yang
dilakukan oleh guru bimbingan konseling adalah melaksanakan bimbingan konseling kepada
siswa yang mengalami permasalahan tersebut dengan melakukan bebagai cara yang ditempuh,
cara tersebut adalah sebagai berikut :

1. Melakukan pendekatan dalam pelaksanaan bimbingan konseling.

2. Melakukan penelaahan terhadap kasus yang dihadapi oleh siswa.

3. Menentukan teknik-teknik yang akan ditempuh dalam melakukan bimbingan konseling
dengan berlandaskan agama, filosofis, psikologis, sosial budaya, ilmu pengetahuan, dan
teknologi.

4. Memberikan saran dan solusi guna mendapatkan jalan dalam melakukan pemecahan
masalah yang dihadapi oleh siswa.

Dengan permasalahan mengenai penyimpangan perilaku siswa di sekolah, penulis akan
menganalisis permasalahan tersebut dengan menggunakan Teori Penyimpangan Perlaku Paul
B. Horton sebagai grand theory dan Teori Anomi Robert K. Merton sebagai middle theory.

Paul B. Horton mengutaran bahwa penyimpangan adalah setiap perilaku yang
dinyatakan sebagai pelanggaran terhadap norma-norma kelompok atau masyarakat. Perilaku
menyimpang harus berdasarkan kriteria tertentu dn diketahui penyebabnya. Penyimpangan
bersifat relatif artinya suatu perilaku dapat dikatakan mengyimpang ditentukan oleh frekuensi
dan kadar penyimpangannya. (Paul B Horton & Chester L. Hunt, 1986)

Kemudian Robert K Merton dalam teori anomi berasumsi bahwa penyimpangan adalah

akibat dari adanya berbagai ketegangan dalam struktur sosial sehingga ada individu yang



mengalami tekanan dan akhirnya menjadi menyimpang. Anomi adalah keadaan atau nama dari
situasi dimana kondisi sosial atau situasi masyarakat lebih menekan pentingnya tujuan-tujuan
status. (Elly M Setiadi & Usman Kolip, 2011: 236)

Dengan permasalahan penyimpangan perilaku siswa, maka dibutuhkan peran dari Guru
Bimbingan Konseling dalam melakukan penanganan untuk hal tersebut. Model dari
penanganannya yaitu dengan melakukan kegiatan bimbingan individu maupun bimbingan
kelompok. Dengan peran guru bimbingan konseling diharapkan mampu memberikan solusi

bagi setiap permasalahan yang dihadapi oleh siswa.
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